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PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS DAN SIKAP PEDULI SOSIAL
PESERTA DIDIK SMK NEGERI JAWA TENGAH
DI PURBALINGGA

Anggit Fajar Nugroho
NIM: 1617661002

ABSTRAK

Saat ini, Indonesia tengah dilanda krisis multi-dimensi yang berkepanjangan
dan digambarkan sebagai bangsa yang mengalami penurunan kualitas. Munculnya
fenomena white collar crimes (kejahatan kerah putih atau kejahatan yang dilakukan
oleh kaum berdasi, seperti para eksekutif, birokrat, guru, politisi atau yang setingkat
dengan mereka) serta isu KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang dilakukan
oleh para elit, merupakan indikasi kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami
krisis multidimensional. Penurunan kualitas yang terjadi di Indonesia saat ini bukan
hanya terjadi pada segi ekonomi, namun terjadi pada segi yang lain seperti politik,
sosial, budaya dan lain sebagainya. Indonesia yang sudah merdeka sejak tahun 1945
kenyataannya masih tertinggal dari negara-negara lain seperti Singapura dan
Malaysia yang merupakan Negara tetangga yang merdeka jauh setelah Indonesia.

Sehingga merujuk pada kebijakan Nasional 2010, langkah-langkah yang
dilakukan oleh pemerintah salah satunya dengan menerapkan pendidikan karakter
di lingkungan sekolah. Adapun sasarannya adalah lingkup satuan pendidikan yaitu
melalui wahana pembinaan dan pengembangan karakter yang dilaksanakan dengan
empat pilar yakni: a) pengintegrasian pada mata pelajaran, b) pengembangan
budaya sekolah, ¢) melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, d) pembiasaan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu, faktor
mendasar dari pembentukan karakter yaitu menumbuhkan kepribadian
keberagamaan seseorang yang mencerminkan nilai llahiyah/hablu minallah
(hubungan antara manusia dengan Tuhannya) dan kepedulian manusia dengan
sesama yang mencerminkan nilai insaniyah/hablu minanas.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitaitif dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial peserta didik SMK Negeri
Jateng di Purbalingga yang terintegrasi dalam Pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, budaya sekolah, dan kehidupan sehari-hari. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik
penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengujian
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.

Dari Hasil penelitian dapat diketahui bahwa Pembentukan Karakter Religius
dan Sikap Peduli Sosial Peserta Didik SMK Negeri Jateng di Purbalingga
memerlukan integrasi dalam berbagai kegiatan di sekolah, yakni pembentukan
karakter dalam pembelajaran PAI di kelas, pembentukan karakter dalam kegiatan
ekstrakurikuler, pembentukan karakter dalam budaya sekolah, dan pembentukan
karakter dalam system pendidikan khusus. Program-program pendidikan karakter
di SMK Negeri Jateng di Purbalingga dilaksanakan melalui pembudayaan dan
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pembiasaan kegiatan rutin harian, kegiatan spontan, keteladanan, dan
pengkondisian. Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha SMK Negeri Jateng di
Purbalingga dalam melaksanakan pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik
seteleh mengikuti program-program pendidikan karakter yang diselenggarakan
sekolah.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Religius, dan Sikap Peduli Sosial.
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ESTABLISHMENT OF RELIGIOUS CHARACTERS AND SOCIAL CARE
ATTITUDES
STUDENTS OF VOCATIONAL SCHOOL OF MIDDLE JAVA
IN PURBALINGGA

Anggit Fajar Nugroho
NIM: 1617661002

ABSTRACT

Currently, Indonesia is in the midst of a long multi-dimensional crisis and is
described as a nation experiencing a decline in quality. The emergence of the
phenomenon of white collar crimes (white collar crimes or crimes committed by tie
people, such as executives, bureaucrats, teachers, politicians or their equivalent)
and the issue of KKN (Corruption, Collusion and Nepotism) committed by elites,
are concrete indication that the Indonesian nation is experiencing a
multidimensional crisis. The decline in quality that is currently occurring in
Indonesia does not only occur in an economic perspective, but also occurs in other
aspects such as political, social, cultural and so on. Indonesia, which has been
independent since 1945, is still lagging behind other countries such as Singapore
and Malaysia, which are independent neighboring countries long after Indonesia.

So that referring to the 2010 National policy, the steps taken by the
government are one of them by implementing character education in the school
environment. The target is the scope of the education unit, namely through the
means of fostering and character development carried out with four pillars, namely:
a) integration of subjects, b) development of school culture, c) through co-curricular
and extracurricular activities, d) habituation of behavior in everyday life in the
school environment. In addition, the fundamental factor of character building is
growing a person's religious personality that reflects divine values / hablu minallah
(the relationship between man and his God) and human concern for others that
reflects human values / hablu minanas.

This research is a qualitative research with a descriptive-qualitative approach.
This study aims to describe and analyze the formation of religious character and
social care attitudes of students of SMK Negeri Central Java in Purbalingga which
are integrated into learning, extracurricular activities, school culture, and daily life.
The data collection technique was carried out by means of observation, interviews,
and documentation. The data analysis technique used in this research is the data
presentation technique, data reduction and conclusion drawing. While testing the
validity of the data is done by triangulation of sources.

From From the results of the study, it can be seen that the formation of
religious character and social care attitudes of students of SMK Negeri Central Java
in Purbalingga requires integration in various activities at school, namely character
building in Islamic Islamic education in class, character building in extracurricular
activities, character building in school culture, and character building in the special
education system. Character education programs at Central Java Vocational High
School in Purbalingga are carried out through acculturation and habituation of daily



routine activities, spontaneous activities, exemplary, and conditioning. The results
showed that the efforts of Central Java State VVocational High School in Purbalingga
in implementing character education could run well. This is evidenced by a change
in student behavior for the better after participating in character education programs
organized by schools.

Keywords: Character Education, Religious, and Social Care Attitudes.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 198No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B be

< Ta' T te

& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je

h

z Ha' ha titik di bawah
¢ Kha' kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal V4 zet titik di atas
B Ra' R er

B Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es titik di bawah

d

o= Dad de titik di bawah
L Ta' t te titik di bawah
L za' z zet titik di bawah

Xi



& 'Ayn RN koma terbalik (di atas)
d Gayn g ge

- Fa’ f ef

é Qaf q gi

& Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

o Niin n en

B) Waw W we

> Ha' h ha

s Hamzah L apostrof
¢ Ya y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

onlaia ditulis muta‘dqqidin
83 ditulis ‘iddah

C. Ta' marbiatah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ZELY ditulis hibah

Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Aaxy all) ditulis ni'matullah
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kil 38 ) ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

__ & (fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
% (kasrah) ditulis icontoh agd ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba

E. Vokal panjang
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)

(e ditulis yas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
Uas ditulis Sfurad

F. Vokal rangkap
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

JA ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
] ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
Al S il ditulis la'in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

O Al ditulis al-Qur'an
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ol ditulis al-Qivas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

el ditulis asy-syams
eladl ditulis as-sama’

Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

oAl 55 ditulis zawi al-furiid

aaul) dﬁ\ ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

Allah Swt berfirman :

- _/:/q
gl-n .4 - &g -, - P
“..Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang besar (semuanya) tertulis.”

(Quran Surat Al-Qamar ayat 53)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan karakter senantiasa mewarnai kehidupan manusia dari masa
kemasa. Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam rangka
mencapai keharmonisan hidup. Pendidikan pada umumnya dan pendidikan
karakter pada khusunya merupakan sarana untuk mengadakan perubahan
secara mendasar, karena membawa perubahan individu sampai pada akar-
akarnya.

Idealnya, proses pendidikan yang berlangsung di sekolah dapat
menghasilkan anak didik yang tidak hanya memiliki kompetensi bidang
kognitif semata atau pandai secara intelektual namun hendaknya juga
memiliki akhlak mulia. Dengan bekal akhlak mulia ini anak akan
berkembang menjadi anak yang baik dan ketika menjadi dewasa kelak
memiliki karakter yang kuat bermanfaat bagi nusa dan bangsa. Pendidikan
karakter dari substansi dan tujuannya sama dengan pendidikan budi pekerti,
sebagai sarana untuk mengadakan perubahan secara mendasar, karena
membawa perubahan individu sampai ke akar-akarnya.

Namun saat ini, Indonesia tengah dilanda krisis multi-dimensi yang
berkepanjangan dan digambarkan sebagai bangsa yang mengalami
penurunan kualitas.! Munculnya fenomena white collar crimes (kejahatan
kerah putih atau kejahatan yang dilakukan oleh kaum berdasi, seperti para
eksekutif, birokrat, guru, politisi atau yang setingkat dengan mereka) serta
isu KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang dilakukan oleh para elit,
merupakan indikasi kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami krisis

multidimensional.? Penurunan kualitas yang terjadi di Indonesia saat ini

1 Zainal Agib, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), him. 5.

2 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi (Potret Pengembnagan Tradisi Keagamaan
di Perguruan Tinggi Islam), (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), him. 37.



bukan hanya terjadi pada segi ekonomi, namun terjadi pada segi yang lain
seperti politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Indonesia yang sudah
merdeka sejak tahun 1945 kenyataannya masih tertinggal dari negara-
negara lain seperti Singapura dan Malaysia yang merupakan Negara
tetangga yang merdeka jauh setelah Indonesia.

Penurunan kualitas karakter bangsa tidak jauh dari peran serta
pemerintan dalam mengelola pendidikan. Dunia pendidikan telah
melupakan tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan pengetahuan
sikap dan keterampilan secara simultan dan seimbang. Dunia pendidikan
kita telah memberikan porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, tetapi
melupakan  pengembangkan  sikap/nilai  dan  perilaku  dalam
pembelajarannya.® Materi pelajaran yang diberikan sudah cukup banyak
namun dalam praktiknya kurang tertanam dalam sikap dan perilaku para
siswa, karena pembelajaran hanya sampai pada pengetahuan saja, belum
tertuang dalam jiwanya.

Di sisi lain, tidak dipungkiri bahwa pelajaran-pelajaran yang
mengembangkan Kkarakter bangsa seperti Pendidikan Agama Islam,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), llmu Pengetahuan
Sosial dan pelaksanaan pembelajarannya lebih banyak menekankan pada
aspek kognitif dari pada aspek afektif dan psikomotor.* Pembelajaran yang
diajarkan di sekolah kebanyakan hanya bersifat pengetahuan atau kognitif
dan belum tertanam pada segi sikap, hal ini menyebabkan
ketidakseimbangan antara pikiran dan perbuatan, hal ini berakibat buruk
karena pendidikan yang berlangsung saat ini akan membuahkan generasi
muda yang akan datang. Sebagai contoh para pejabat tinggi di Negara kita
berasal dari kalangan terpelajar tetapi masih mengambil uang rakyat atau

korupsi.

3 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 17.
4 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab, ... ....., him. 18.



Melihat situasi dan kondisi karakter bangsa yang sudah tidak menentu
dan memprihatinkan ini mendorong pemerintah mengambil inisiatif untuk
memprioritaskan pembangunan karakter bangsa.® Seperti membuat
peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan
hukum yang lebih kuat. Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk
mengatasi, paling tidak mengurangi masalah budaya dan karakter bangsa
yang dibicarakan itu adalah melalui pendidikan karkater.®

Sehingga merujuk pada kebijakan Nasional 2010, langkah-langkah
yang dilakukan oleh pemerintah salah satunya dengan menerapkan
pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Adapun sasarannya adalah
lingkup satuan pendidikan yaitu melalui wahana pembinaan dan
pengembangan karakter yang dilaksanakan dengan empat pilar yakni: a)
pengintegrasian pada mata pelajaran, b) pengembangan budaya sekolah, c)
melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, d) pembiasaan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.’

Setiap lembaga pendidikan, baik dalam naungan Kemendiknas
maupun Kemenag memiliki tujuan yang sama dalam penyelenggaraannya
yang tertuang dalam Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.® Maka dari itu lembaga
pendidikan merupakan wadah yang strategis untuk membentuk, membina,
dan mengarahkan generasi penerus bangsa ini. Pendidikan tidak bisa lepas

dari sebuah lembaga. Lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat

5 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), him. 7.

® Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 17.

" Dirjen Pendidikan Tinggi Kemendiknas, Kerangka Acuan Pendidikan Karakter (2010),
hlm. 26.

8 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003).



penting. Dari sebuah lembaga, anak akan diarahkan dan diberi pemahaman
agar anak terhindar dari sikap negatif dari segala aspek. Pendidikan
Nasional memberikan amanat kepada sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang dapat
memungkinkan berkembangnya suatu budaya sosial yang melahirkan
karakter dan peradaban bangsa, yang memiliki akhlak yang mulia, berilmu
yang tinggi, kecakapan hidup (life skill), kreatif, mandiri, dan berjiwa
demokratis, serta bertanggung jawab.

Guna mewujudkan tujuan pendidikan nasioanl tersebut, pemerintah
melakukan usaha dengan menekankan pelaksanaan pendidikan karakter
yang ditempuh melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal, mulai
dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal tersebut
menjelaskan bahwa pendidikan memainkan peranan penting dalam
pembentukan dan pengembangan kemampuan serta karakter yang baik atau
akhlak mulia yang menjadi landasan utama bagi terciptanya manusia
Indonesia yang mampu hidup di tengah arus perubahan zaman modernitas.

Jika di analisis dari Undang-undang tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa pendidikan di Indonesia tidak hanya mengutamakan
pendidikan intelektual, tetapi pendidikan merupakan suatu proses
pembentukan sesuatu dalam diri peserta didik baik menyangkut kehidupan
pribadi, lingkungan maupun kehidupan sosial masyarakat. Proses
pendidikan merupakan proses yang kompleks, prosesnya tidak instan dan
harus diawasi dengan baik. Mulai dari membimbing, mengarahkan potensi
manusia yang mencakup kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan
belajar agar dapat mencapai goal berupa sikap positif dan prestasi
intelektual yang baik dan berjalan dengan seimbang.

Jamal Ma’mur Asmani, mengatakan bahwa pendidikan karakter
bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di
sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui

pembentukan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri



meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan
menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari dalam berhubungan diri dengan
Tuhannya, sesame manusia, lingkungan tempat berisosialisasi dan sikap
terhadap bangsa dan negaranya.®

Berbicara mengenai pendidikan karakter, pembelajaran Pendidikan
agama Islam harus memberikan dampak signifikan untuk membentuk
karakter religius dan sikap peduli sosial, karena langkah ini merupakan
upaya memperbaiki moral melalui pendidikan. Dari sisi agama masyarakat
Indonesia adalah masyarakat yang beragama. Oleh karena itu, individu,
masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan
kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-
nilai dan kaidah yang berasal dari agama.'°

Dalam pendidikan karakter peran agama sangatlah berpengaruh dalam
pembentukan karakter peserta didik khususnya untuk karakter religius dan
peduli sosial. Bagi penganut-penganutnya, agama merupakan ajaran yang
memuat nilai-nilai ideal yang bersifat global dan kebenaranya bersifat
mutlak. Pada sisi lain, nilai-nilai itu harus diterima dan dipercayai. Terutama
dalam ajaran agama Islam yang mana memiliki nilai-nilai seperti nilai
ilahiyah dan insaniyah. Nilai Ilahiyah merupakan nilai yang berhubungan
dengan Ketuhanan/hablu minallah yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhannya, dimana inti dari Ketuhanan adalah keagamaan
(karakter religius), kemudian nilai insaniyah adalah yang berhubungan
dengan sesama manusia/hablu minannas yang mengatur hubungan antara

manusia yang satu dengan manusia lainnya yang berisi tentang budi pekerti

® Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), him. 43.

10 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PT.
Citra Aji Pranama, 2012), him. 28.



sesama manusia (sikap peduli sosial).!! Oleh karena itu, proses
pendidikannya harus bertitik tolak dari ajaran atau nilai-nilai tersebut.
Sehingga dalam pelaksanaan pendidikan karakter harus berpedoman pada
ajaran agama karena dalam ajaran agama terdapat tuntunan dan batasan-
batasan yang menuntun pada kebaikan dalam kehidupan.

Ajaran Islam tentang pendidikan karakter bukan hanya sekedar teori,
tetapi figur Nabi Muhammad saw tampil sebagai contoh (uswatun hasanah)
atau suri tauladan. Menurut salah satu hadits, Nabi Muhammad saw pernah
bersabda: “Aku tidak diutus oleh Allah Swt kecuali untuk menyempurnakan
akhlak yang baik.” (HR. Malik). Disebutkan juga dalam Al-Qur’an yang

terdapat dalam surah al-Qalam ayat 4 yaitu:

adic gli aldl)g

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau (ya Muhammad) benar-benar berbudi
pekerti yang agung”.*?

Dengan begitu, realisasi akhlak yang mulia merupakan inti dari risalah
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Di dalam ajaran agama Islam
pendidikan karakter disebut juga dengan pendidikan akhlak.

Nabi Muhammad SAW pernah bersabda:

4 il IR i3 oo G @l (id s UBT Ol § fsh 55 o B
STATTSEATRER 55
Artinya: “Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat timbangannya dari
akhlag mulia ketika diletakkan di atas mizan (timbangan amal) dan
sungguh pemilik akhlag mulia mencapai derajat orang yang mengerjakan
puasa dan shalat.” (HR. Abi Dawud dan At-Tirmidzi).
Atas dasar itu, akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik

dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia

11 Zayadi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Pramedia Group, 2001), him. 73.
12.QS. Al-Qalam (68): Ayat 4



kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus
diperbuat (Ahmad Amin dalam bukunya Akhlak).*3

Dari paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya
pendidikan karakter merupakan suatu hal yang penting untuk
dikembangkan dan ditanamkan, karakter yang dibangun melalui norma-
norma keagamaan akan menjadikan karakter yang baik sesuai dengan ajaran
agama dan tertanam dalam jiwa setiap individu. Faktor mendasar dari
pembentukan karakter yaitu menumbuhkan kepribadian keberagamaan
seseorang yang mencerminkan nilai llahiyah/hablu minallah (hubungan
antara manusia dengan Tuhannya) dan kepedulian manusia dengan sesama
yang mencerminkan nilai insaniyah/hablu minanas.

Proses pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan atau tujuan.
Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing peserta didik di
dalam kehidupan, yakni membimbing perkembangan diri sesuai dengan
tugas-tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh peserta didik itu.
Tugas perkembangan tersebut mencakup kebutuhan hidup baik sebagai
induvdu maupun sebagai masyarakat. Pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu usaha yang dilaksanakan untuk membantu peserta didik
agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan
pendidikan. Dalam konteks proses belajar di sekolah atau madrasah,
pembelajaran tidak dapat terjadi dengan sendirinya,yakni peserta didik
belajar berinteraksi dengan lingkungannya seperti yang terjadi dalam proses
belajar di masyarakat (sosial learning).

Sebagai makhluk sosial pula manusia membutuhkan orang lain. Tak
hanya sebagai teman dalam kesendirian, tetapi juga partner dalam
melakukan sesuatu. Entah itu aktivitas ekonomi, sosial, budaya, politik
maupun amal perbuatan yang terkait dengan ibadah kepada Tuhan. Di

sinilah tercipta hubungan untuk saling tolong menolong antara manusia satu

13 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 10.



dengan yang lainnya. Allah SWT, memberikan kaidah/panduan agar dalam
melakukan tolong menolong itu seyogyanya ketika kita melakukan hal-hal
yang baik, tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah keagamaan maupun
budaya atau norma yang berlaku di masyarakat di mana Kita tinggal.

Siswa pada tingkat pendidikan SMA/SMK telah memasuki masa
remaja yang mana dikatakan oleh Abdullah Nashih Ulwan yang dikutip oleh
Koesmarwanti dan Nugroho Widiyantoro, bahwa masa remaja merupakan
masa yang penuh tantangan, yang dengan tantangan itulah mereka akan
mencapai kedewasaan, kematangan, dan kepribadian yang benar-benar
tangguh.'* Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang
fokus mencetak peserta didik mengarah kepada dunia kerja. Selain
keterampilan yang diajarkan, sekolah perlu membentuk karakter atau sikap
yang baik untuk bersaing di dunia kerja. Pembentukan karakter dapat berupa
kebijakan atau aturan-aturan dengan segala hukumannya yang akan menjadi
teladan untuk para peserta didik agar memiliki karakter religius dan sikap
peduli sosial dengan melakukan kegiatan yang dapat mendorong kebiasaan
mereka seperti mengikuti pembelajaran, ekstrakurikuler, apel pagi,
pengajian rutin setiap kamis dan sabtu serta lain sebagainya. Pada awalnya
pekerjaan yang baik itu dilakukan akan terasa berat dan susah seperti
bangun pagi untuk sholat subuh, sholat berjamaah lima waktu di masjid
setiap hari, apel pagi dan lain-lain. Tetapi apabila hal tersebut biasa
dilakukan akan terasa ringan untuk dilakukan karena syaraf seseorang akan
membangunkan diri sendiri.*®

Oleh karena itu, peserta didik dapat bersikap dengan baik perlu adanya
pembiasaan hal-hal baik yang dilakukan secara terus-menerus setiap hari.
Seperti  SMK Negeri Jateng di Purbalingga yang melaksanakan
pembentukan karakter peserta didik dengan melalui sistem pendidikan

khusus semi pesantren dan semi militer seperti wajib tinggal asrama,

14 Koesmarwanti, Nugroho Widiyantoro, Dakwah Sekolah di Era Baru, (Solo: Era
Intermedia, 2002), him. 22.

15 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakuk Karimah (Suatu Pengantar),
(Bandung: CV. Diponegoro, 1996), him. 63.



pendidikan dasar kepemimpinan dan kesemaptaan. Sejauh ini hasilnya
efektif, hal ini dibuktikan dengan adab atau tingkah laku dari siswa yang
terlihat lebih sopan ketika bertemu dengan guru-gurunya serta lebih
mengetahui tentang ilmu-ilmu agama yang kemudian diterapkan dalam
kehidupan keseharian siswa dalam hal ibadah.®

SMK Negeri Jateng di Purbalingga menerapkan sistem pendidikan
khusus semi pesantren dan semi militer yang antara lain menerapkan sistem
among dalam proses pembelajaran dan kehidupan berasrama, sistem
pendidikan di SMK Negeri Jateng di Purbalingga menggunakan pola Asah,
Asih dan Asuh. Ini merupakan salah satu keunggulan SMK Negeri Jateng
di Purbalingga di bandingkan dengan sekolah yang lain. Dengan pola asah
diharapakan peserta didik SMK Negeri Jateng di Purbalingga bisa
mengasah dan merangsang segala kemampuan yang dimiliki dan
memunculkan bakatnya yang masih tersimpan yang dilakukan secara
konsisten dan berkesinambungan. Karena peserta didik SMK Negeri Jateng
di Purbalingga hidup berasrama diharapkan terjadi pola asih dan asuh
diantara peserta didik. Dimana peserta didik yang secara tingkat lebih tinggi
harus bisa mengasihi dan mengasuh adik kelasnya, sehingga tercipta
hubungan yang harmonis diantara peserta didik.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
dalam waktu 6 hari yaitu tanggal 10 s/d 16 Januari 2020, di sekolah inilah
penulis melihat hal yang menarik, yakni pendidikan karakter tidak hanya
dilakukan pada jam sekolah saja namun proses pendidikan karakter juga
dilaksanakan di dalam asrama yang telah digagas sejak berdirinya sekolah
tersebut. Proses pendidikan karakter yang dilakukan di dalam asrama siswa
SMK Negeri Jateng di Purbalingga merupakan pengembangan dari
pendidikan karakter di jam sekolah yang sudah membudaya guna
menjadikan peserta didik mempunyai akhlak yang mulia. Setiap waktu

shalat tiba maka seluruh warga sekolah bergegas menuju ke masjid sekolah

16 Observasi pendahuluan pada hari Senin dan Selasa 13-14 Januari 2020.
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untuk melaksanakan shalat berjamaah. Selain itu, setiap pukul 06.30 WIB
peserta didik berkumpul rapi di lapangan sekolah untuk melaksanakan apel
pagi yang dipimpin oleh kepala sekolah yaitu Bapak Juwani. Kegiatan lain
dari sekolah ini menerapkan pengajian rutin setiap hari kamis dan sabtu,
kegiatan ektrakurikuler dan lain-lain.'’

SMK Negeri Jateng di Purbalingga selain menerapkan sistem
pendidikan semi pesantren atau asrama, juga menerapkan sistem pendidikan
semi militer yang bekerjasama dengan Polres, Kodim, TNI AU (Sistem
Pendidikan Khusus) yang secara bergantian memberikan pembinaan kepada
siswa setiap 1 minggu sekali pada hari sabtu dan minggu. Calon siswa baru
SMK Negeri Jateng di Purbalingga sebelum dinyatakan secara resmi
sebagai siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga wajib melaksanakan
Pendidikan Dasar Kepemimpinan (PDK) selama 3 (tiga) bulan. Selama
kegiatan PDK calon siswa baru dilatih tentang kedisiplinan, baris berbaris,
kebugaran, keagamaan, berbahasa yang baik dan benar, dan calon siswa
baru dilarang bertemu serta berkomunikasi dengan kedua orang tuanya.
Kegiatan Pendidikan Dasar Kepemimpinan (PDK) ditutup dengan long
march sejauh 17 km. Pada waktu upacara penutupan PDK untuk pertama
kalinya calon siswa baru dipertemukan lagi dengan orang tua dan baru
dinyatakan sebagai siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga.

Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Juwani selaku kepala
SMK Negeri Jateng di Purbalingga pada hari Senin 27 Januari 2020, beliau
mengatakan bahwa mayoritas siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga ini
merupakan siswa dari berbagai macam daerah di dalam lingkup Provinsi
Jawa Tengah yang kurang mampu tetapi berprestasi dan memiliki
keragaman budaya yang berbeda-beda yang dibiayai oleh pemerintah
Provinsi Jawa Tengah. Dalam hal ini menarik untuk diteliti karena SMK
Negeri Jateng di Purbalingga menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum

Nasional dan kurikulum Asrama yang didukung juga dengan menggunakan

17 Observasi pendahuluan pada hari Jum’at s/d Kamis 10-16 Januari 2020.
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pendidikan semi militer yang mana mendukung dalam pembentukan
karakter siswanya. Oleh karena itu, kedisiplinan baik dalam hal beribadah
maupun segala bentuk kegiatan disini juga ditekankan untuk menunjang
pembentukan karakter siswa seperti kegiatan rutin apel pagi, sholat
berjamaah di masjid, pengajian rutin, dan lain sebagainya.'®

Dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai pendidikan karakter religius dan
peduli sosial yang dijalankan di SMK Negeri Jateng di Purbalingga, dan
selanjutnya penulis tuliskan dalam sebuah judul tesis dengan judul
“Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial Peserta
Didik SMK Negeri Jateng di Purbalingga”.

B. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dimaksudkan supaya penelitian lebih fokus dan
tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dalam tesis ini peneliti
membatasinya pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

1. Karakter religius adalah mengusahakan agar peserta didik mengenal dan
menerima nilai sebagai milik mereka sendiri dan bertanggung jawab atas
keputusan yang diambilnya melalui tahapan, mengenal pilihan,
menentukan pendirian menerapkan nilai-nilai yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa.

2. Sikap peduli sosial mengusahakan peserta didik menghormati warga
sekolah, membantu teman yang memerlukan bantuan, menolong tanpa
pamrih (siswa memiliki empati yang tinggi).

3. Penelitian akan fokus pada mata pelajaran PAIl & Budi Pekerti, kegiatan
ekstrakurikuler (Rohis, Pramuka, dan PMR), budaya sekolah dan
kegiatan asrama.

4. Peserta didik yang dimaksud disini adalah peserta didik kelas X.

18 Hasil wawancara dengan Bapak Juwani, M.Pd. selaku kepala SMK Negeri Jateng di
Purbalingga pada Senin 27 Januari 2020 pukul 09.35 WIB di SMK Negeri Jateng di Purbalingga.
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C. Rumusan Masalah Penelelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta batasan fokus masalah yang

peneliti buat maka rumusan masalah utama yang penulis angkat adalah

“Bagaimana Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial

Peserta Didik SMK Negeri Jateng di Purbalingga ? .

Adapun turunan masalah dari rumusan utama di atas adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial dalam
kegiatan Pembelajaran PAI & Budi Pekerti di Kelas ?

. Bagaimana pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial dalam

kegiatan Ekstrakurikuler ?

. Bagaimana pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial dalam

Budaya Sekolah ?

. Bagaimana pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial dalam

Sistem Pendidikan Khusus ?

D. Tujuan Penelitian

Bagaimana pembentukan sikap religius dan peduli sosial siswa

sekolah dasar :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pembentukan karakter religius

dan sikap peduli sosial dalam kegiatan Pembelajaran PAI & Budi
Pekerti di Kelas.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pembentukan karakter religius
dan sikap peduli sosial dalam kegiatan Ekstrakurikuler.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pembentukan karakter religius
dan sikap peduli sosial dalam Budaya Sekolah.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pembentukan karakter religius

dan sikap peduli sosial dalam Sistem Pendidikan Khusus.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan wacana baru
terhadap perkembangan keilmuan, dalam bidang pembentukan
kompetensi sikap peserta didik, khususnya pembentukan karakter
religius dan sikap peduli sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi
dan acuan sekolah untuk membuat kebijakan terkait pembentukan
karakter religius dan sikap peduli sosial.
b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah
satu sumber informasi terkait pembentukan karakter religius dan

sikap peduli sosial.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis dengan judul Pembentukan Karakter Religius dan
Sikap Peduli Sosial Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa
Tengah di Purbalingga, secara keseluruhan terdiri dari lima bab, masing-
masing bab disusun secara rinci dan sistematis. Adapun sistematika
pembahasan dan penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama adalah Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang
masalah yang menguraikan tentang fenomena problematika pengembangan
pendidikan karakter siswa di lingkungan sekolah. Disamping itu, dalam bab
ini juga memaparkan fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan yang terakhir tentang sistematika penulisan sebagai
kerangka dalam menyusun dan mengkaji tesis.

Bab kedua adalah Kajian Teoritik, bab ini merupakan uraian kajian
dari berbagai literatur dan beberapa teori dari para ahli yang relevan dengan

judul penelitian ini. Dalam bab ini dibahas pertama Pembentukan Karakter,
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Karakter Religius, Sikap Peduli Sosial, Sistem Pendidikan Khusus SMK
Negeri Jateng di Purbalingga, Penelitian Relevan dan Kerangka Berpikir.

Bab ketiga adalah Metode Penelitian, yaitu menerangkan tempat dan
waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, subyek dan obyek
penelitian, metode pengumpulan data yang meliputi teknik pengumpulan
data pada penelitian ini teknik pengumpulan data  menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari
tiga komponen vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta
pengujian kesimpulan/verifikasi. Adapun pemeriksaan keabsahan data
menggunakan credibility, yaitu untuk menilai kebenaran suatu data yang
diperoleh.

Bab keempat adalah Hasil Penelitian, yang menguraikan tentang
paparan jawaban sistematika fokus penelitian dan hasil temuan peneliti yang
mencakup: Profil SMK Negeri Jateng di Purbalingga, Visi dan Misi, Data
Keadaan Guru, Data Keadaan Peserta Didik, Data Sarana dan Prasarana, dan
Daftar Prestasi Peserta Didik 2019/2020, serta Deskripsi Hasil Penelitian
dan Pembahasan Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial
Peserta Didik di SMK Negeri Jateng di Purbalingga.

Bab kelima adalah Penutup, yang berisi kesimpulan dan rekomendasi

yang berkaitan dengan masalah-masalah yang aktual dari temuan peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data dan penelitian pembahasan isi pokok tesis yang
berjudul “ Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial pada Peserta
Didik SMK Negeri Jateng di Purbalingga” yang terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran PAIl & Budi Pekerti, dalam kegiatan ekstrakurikuler, dalam
budaya sekolah dan dalam sistem pendidikan khusus SMK Negeri Jateng di
Purbalingga, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial pada Peserta Didik
dalam Pembelajaran PAI di Kelas
Dalam pelaksanaannya Kegiatan Pembelajaran di SMK negeri Jateng
di Purbalingga terutama Mata Pelajaran PAI & Budi Pekerti selalu
menanamkan nilai-nilai karakter religius dan peduli sosial melalui kegiatan
rutin, seperti kegiatan membaca asmaul husna/suratan pendek sebelum
pembelajaran, kegiatan membaca al-Qur’an, berdo’a sebelum dan sesudah
selesai pembelajaran. Selain dengan pembiasaan juga adanya kegiatan
spontan dalam pembelajaran, kegiatan ini meliputi pembentukan perilaku
budaya 5 S, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa para siswa-siswi
sebelum memasuki kelas untuk belajar mengikuti apel pagi terlebih dahulu,
membiasakan 5 S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) dalam aktivitas di
sekolah, berbicara yang baik dan sopan baik kepada bapak ibu guru maupun
kepada teman sejawat. Sedangkan dengan pengkondisian adalah dengan cara
memberikan hukuman yang bersifat edukatif.
2. Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial pada Peserta Didik
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
Setiap kegiatan ekstrakurikuler selalu di awali dan ditutup dengan
berdo’a bersama serta untuk selalu mendahulukan shalat berjama’ah ketika
dalam kegiatan memasuki waktu shalat. Pembina ekstrakurikuler juga selalu

mengingatkan dan menegur apabila ada anggota ekstrakurikuler yang
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melakukan kesalahan. Pembina ekstrakutikuler juga selalu memberikan
contoh teladan kepada para peserta didik selaku anggota ekstrakurikuler
tersebut. Misalnya dalam ekstrakurikuler Rohis, guru/pembina selalu
memberikan contoh sikap yang baik dalam bertindak dan bertuturkata sesuai
dengan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Ekstrakurikuler
Pramuka yang menjadi salah satu ekskul wajib juga menjadi kegiatan yang
sangat relevan dalam pembentukan karakter terutama melalui keteladanan
para pembina pramuka. Dalam Ekstrakurikuler PMR keteladanan dengan
menganggap anggota PMR sebagai anggota keluarganya sendiri seperti
adiknya sendiri yang membutuhkan bimbingan. Bimbingan diarahkan kepada
kepeduliannya terhadap manusia dengan mengembangkan jiwa tolong
menolong kepada manusia yang membutuhkan.
. Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial pada Peserta Didik
dalam Budaya Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa wujud budaya/kultur
sekolah tercermin dalam kegiatan sehari-hari di dalam sekolah seperti budaya
5 S (salam, senyum, sapa, sopan dan santun). Tradisi budaya 5 S terwujud
dalam sikap sopan dan santun para siswa-siswi yang selalu menjabat tangan
dan mencium tangan bapak ibu gurunya atau kepada pengasuh asrama.
Pembiasaan tersebut juga di dukung dengan keteladanan yang dicontohkan
kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Bentuk dukungan lain dalam pembentukan karakter dalam budaya sekolah
adalah melalui pengkondisian lingkungan. Pengkondisian merupakan bentuk
dukungan agar pelaksanaan pembentukan karakter religius dan sikap peduli
sosial melalui budaya sekolah dapat berlangsung secara optimal. Bentuk
pengkondisian bisa berupa suasana yang nyaman, fasilitas yang mendukung,

dukungan penuh dari pihak sekolah, dan hukuman bersifat edukatif

. Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Peduli Sosial pada Peserta Didik
dalam Sistem Pendidikan Khusus
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Pembentukan Karakter melalui sistem pendidikan khusus melalui
kegiatan pembiasaan dan pembudayaan, yakni : Kegiatan rutin keagamaan,
kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian. Kegiatan tersebut sangat
berpengaruh dalam pembentukan karakter peserta didik terutama karakter
religius dan sikap peduli sosial. Hal ini dikarenakan dalam kurikulum asrama
menerapkan metode pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan
melekat pada diri peserta didik. Seperti, shalat wajib lima waktu secara
berjama’ah dilanjutkan kultum siswa, tadarus dan tentoring hafalan Al-
Qur’an, puasa sunnah hari senin dan kamis, budaya saling tolong-menolong,
makan bersama dengan disiplin dan penuh rasa syukur.

Contoh lain adalah melalui pengkondisian, SMK Negeri Jateng di
Purbalingga juga menerapkan kurikulum semi militer yang terdapat dalam
program kesamaptaan. Pendidikan karkater melalui kegiatan ini dilaksanakan
melalui beberapa aspek yang pertama yaitu pembelajaran klasikal dimana
peserta didik memperoleh materi terkait pelajaran bela Negara dan wawasan
kebangsaan. Kedua adalah aspek keterampilan dimana peserta didik
mendapatkan pelatihan keterampilan khas ketarunaan yang dilatih oleh tim
khusus dari TNI AU yaitu kesemaptaan jasmani yang terdiri dari push up, sit
up, pull up, senam, lari, bela diri militer, baris berbaris dan lain sebagainya.
Ketiga yaitu melalui pengasuhan sendiri dimana peserta didik dibina dan
dibimbing melalui pembiasaan-pembiasaan di asrama yang telah diatur dari
mulai bangun tidur pagi sampai tidur malam lagi.

Dilihat dari kondisi tersebut, SMK Negeri Jateng di Purbalingga telah
melaksanakan pembentukan karakter melalui program pengembangan diri

yaitu: kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian.

B. Saran-saran
Melalui hasil analisis dan kesimpulan, Pembentukan Karakter Religius dan
Sikap Peduli Sosial Pesera Didik SMK Negeri Jateng di Purbalingga melalui
integrasi dengan mata pelajaran, integrasi dengan kegiatan ekstrakurikuler,

integrasi dengan budaya sekolah, dan integrasi dengan sistem pendidikan
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khusus. Ada beberapa hal yang perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Adapun

saran yang diajukan terhadap pihak-pihak yang terkait adalah:

1. Kepala Sekolah agar mempertahankan apa yang telah dicapai dan
mengembangkan penerapan karakter religius dan sikap peduli sosial ini.

2. Kepada para guru agar meningkatkan usaha dan kegiatan yang mendukung
dalam pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial di sekolah.

3. Kepada para peserta didik SMK Negeri Jatang di Purbalingga agar
memperhatikan dan lebih serius dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan
seluruh kegiatan keagamaan/religius dan peduli sosial yang diadakan sekolah
baik melalui kurikulum Nasional maupun kurikulum Asrama sehingga
menjadi warga sekolah yang agamis dan memiliki jiwa sosial yang tinggi.

4. Peneliti selanjatunya:

a. Agar dilakukan penelitian yang mengungkap lebih jauh tentang
pembentukan karakter religius dan sikap peduli sosial SMK Negeri Jateng
di Purbalingga.

b. Agar dilakukan penelitian yang sama dengan fokus yang berbeda seperti

konsep, metode, dan pendekatannya.

. Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur Alhnamdulillah, akhirnya tesis ini dapat
terselesaikan, tentunya dengan segala kerendahan hati penulis merasa bahwa
penelitian ini banyak sekali kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari
itu penulis berhadap kepada para pembaca untuk memberikan kritik, masukan,
dan saran yang membangun. Demikian penulis berharap tesis ini dapat
bermanfaat terkhusus bagi penulis sendiri dan para pembaca sekalian. Aamiin ya

rabbal alamiin.
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